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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pondok pesantren merupakan suatu organisasi pendidikan yang bertujuan 

mendidik dan membina agar siswanya memiliki kemampuan, kecerdasan dan 

keterampilan sehingga pondok pesantren tersebut dapat dikatakan mencapai tujuan 

pendidikan. Pada tahun 2019, di Indonesia mencapai 28.194 pondok pesantren yang 

tercatat di direktorat pendidikan diniyah dan pondok pesantren. Salah satu daerah 

yang terdapat banyak pondok pesantren yaitu Banten. Pondok pesantren yang ada 

pada provinsi banten tersebar ke seluruh kabupaten-kabupaten, salah satunya yaitu 

kabupaten Pandeglang. 

Kabupaten Pandeglang adalah kabupaten yang berada pada Provinsi 

Banten, Indonesia. Pandeglang terletak di berbatasan antara kabupaten Serang, 

kabupaten lebak dan juga Samudra Indonesia. Kabupaten pandeglang memiliki 

julukan sebagai kota santri atau kota seribu ulama. Hal tersebut dapat dikatakan 

karena pada kabupaten pandeglang terdapat banyak sekali pondok pesantren. 

Menurut Humas Departemen Agama Pandeglang, pondok pesantren yang ada di 

pandeglang meliputi dua kategori pondok pesantrenn, yaitu pondok pesantren 

modern yang mengajarkan ilmu agama akan tetapi juga mengajarkan ilmu 

pendidikan formal, lalu kategori pesantren salafi, yaitu pondok pesantren yang 

hanya mengajarkan pendidikan agama kepada santri atau muridnya.  

. pondok pesantren modern yang ada di kabupaten pandeglang salah satunya 

adalah pondok pesantren riyadhussolihiin. Pada pondok pesantren Riyadhussolihiin 

mayoritas santrinya berasal dari luar daerah, sehingga sebagian besar wali santri 

memiliki kendala ketika ingin mengetahui kegiatan dan keadaan santri selama 

belajar di pondok pesantren. wali santri yang ingin mengetahui keadaan santri harus 

datang ke pondok pesantren, untuk datang ke pondok pesantren, wali santri 

membutuhkan biaya dan waktu harus disediakan untuk melihat anaknya di pondok 

pesantren, selain itu wali santri selama ini juga merasa sulit untuk mendapatkan 

informasi mengenai kegiatan pondok. 
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Pada pondok pesantren RiyadhusSolihiin, terdapat laporan kegiatan 

kesantrian yaitu hafalan quran santri dan juga point santri. Selama ini wali santri 

sulit untuk mengetahui perkembangan santri selama berada di dalam pondok 

pesantren karena informasi hafalan quran dan juga point santri hanya menggunakan 

buku saja, dan buku tersebut disimpan oleh wali asrama per santri, jadi jika wali 

santri ingin mengetahui bagaimana perkembangan hafalan santri harus datang ke 

pondok pesantren ataupun menghubungi wali asrama untuk bertanya mengenai 

hafalan santri, begitupun dengan point santri, terdapat dua kategori point santri 

yaitu point prestasi dan point pelanggaran, untuk mengetahui prestasi dan 

pelanggaran santri, wali santri juga harus datang ke pondok pesantren, ataupun 

menghubungi wali asrama santri. Pada pondok pesantren RiyadhusSolihiin terdapat 

prosedur untuk perizinan pulang santri, wali santri yang ingin mengajukan 

perizinan pulang santri harus datang ke pondok pesantren untuk menulis formulir 

perizinan pulang, selain itu wali santri harus menunggu apakah perizinan pulang 

santri diizinkan atau tidak, hal ini sangat tidak efektif bagi wali santri yang 

bertempat tinggal jauh dari pondok pesantren.  

Saat ini, rata-rata pondok pesantren pasti sudah melakukan pendigitalisasian 

untuk kemajuan pondok pesantren, digitalisasi pada pondok pesantren bertujuan 

untuk memajukan pondok pesantren dan mempermudah aktivitas yang ada di dalam 

pondok pesantren tersebut. Pada pondok pesantren RiyadhusSholihiin kegiatan 

monitoring santri masih belum berjalan efektif dan efisien. Hal tersebut 

mengakibatkan timbulnya permasalahan-permasalahan yang sudah disebutkan 

diatas. 

Untuk membantu permasalahan-permasalahan yang sudah disebutkan, 

penelitian ini dibuat  untuk memiliki tujuan menghasilkan sistem monitoring santri 

dengan basis website, diharapkan sistem monitoring ini dapat berguna bagi wali 

santri untuk memudahkan proses perizinan pulang santri selain itu juga 

memudahkan wali santri untuk melihat perkembangan hafalan dan juga point santri 

dan yang terakhir membantu wali santri untuk mendapatkan informasi terkini 

seputar pondok pesantren.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam latar belakang sistem monitoring santri ini, didapatkan beberapa 

rumusan masalah yang menjadi patokan untuk membuat penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana membuat aplikasi yang nantinya dapat berguna bagi wali 

santri dalam mengetahui perkembangan santri 

2. Bagaimana membuat aplikasi untuk pengelolaan point pelanggaran dan 

point prestasi yang dilakukan santri? 

3. Bagaimana memperbaiki proses perizinan agar lebih mudah dilakukan?? 

4. Bagaimana memperbaiki pengeloaan data  hafalan quran yang masih 

bersifat konvensional? 

1.3 Ruang Lingkup  

Ruang lingkup sangat diperlukan dalam penelitian sistem monitoring santri 

ini supaya cakupan yang dibahas di dalam penelitian ini tidak keluar dari topik yang 

ditentukan. Selain itu, dalam penelitian sistem monitoring santri ini sudah di 

tetapkan yaitu: 

1. Lingkup utama penelitian ini berada pada bagian kesantrian pondok 

pesantren RiyadhusSholihiin. 

2. Hanya membahas tentang kegiatan santri, pelanggaran santri, 

prestasi santri, perizinan pulang santri dan informasi mengenai 

perkembangan hafallan santri. 

3. Tidak membahas mengenai perkembangan akademik santri. 

4. Aktor yanng terdapat dalam sistem monitoring yaitu: ustadz atau 

guru, admin, wali santri, santri, pengurus perizinan pulang pada 

pondok pesantren RiyadhusSholihiin. 

5. Penilaian pelaggaran dan prestasi dilihat dari kegiatan santri sehari-

hari. 

1.4  Tujuan Penelitian  

Sistem monitoring santri ini dibuat untuk beberapa tujuan, diantaranya:  

1. Memudahkan wali santri dalam mengetahui perkembangan anak 

mereka pada podok pesantren RiyadhusSholihiin, 
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2. Memberikan kemudahan bagi ustadz pengajar dalam melakukan 

penilaian point pelanggaran dan point prestasi, 

3. Memudahkan wali santri dalam memonitoring perkembangan 

hafalan santri, dan 

4. Memudahkan wali santri dalam mengurus perizinan pulang santri. 

1.5  Manfaat Penelitian  

Sistem monitoring santri ini memiliki manfaat bagi pengguna dan juga 

bagi organisasi, yaitu: 

1) Manfaat penelitian bagi pengguna: 

a) Mempermudah wali santri dalam mengetahui kegiatan apa saja yang 

diikuti anaknya selama di pesantren, 

b) Mempermudah wali santri dalam mengetahui pelanggaran atau 

prestasi apa saja yang di dapatkan oleh anaknya, dan 

c) Mempermudah wali santri untuk mengetahui hafalan santri 

 

2) Manfaat penelitian bagi instansi: 

a) Mempermudah wali kelas santri dalam menyampaikan masalah 

santri kepada wali santri, 

b) Mempermudah ustadz dalam menyimpan data hafalan, dan point 

santri 

c) Mempermudah ustadz untuk melihat riwayat izin pulang santri 

1.6 Luaran Penelitian 

Luaran dari penelitian ini yaitu berbentuk sistem monitoring berbasis 

website yang dapat mempermudah bagian kesatrian dalam melakukan monitoring 

terhadap santri yang nantinya dapat disampaikan melalui aplikasi kepada wali 

santri, serta makalah ilmiah yang nantinya dapat dipublikasikan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Proposal tugas akhir perancangan dan pembangunan sistem informasi 

monitoring pesantren RiyadhusSholihiin pada kabupaten Pandeglang memiliki 

sistematika penulisan :  
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BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini menguraikan dan juga menjelaskan mengenai latar 

belakang judul, indentifikasi masalah, menentukan perumusan 

masalah, tujuan dari penelitian, manfaat yang didapatkan dalam 

penelitian serta sistematika penulisan.  

BAB 2 LANDASAN TEORI  

Landasan teori yang ada dalam bab dua ini berisikan tentang teori-

teori yang digunakan sebagai tolak ukur atau acuan dalam penulisan 

proposal tugas akhir yang berkaitan dengan judul dari penelitian 

yang dilakukan.   

  BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang tempat dan waktu penelitian, kerangka 

pikir penelitian beserta penjelasan kegiatannya, dan jadwal kegiatan 

penelitian.  

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada hasil dan pembahasan ini berisi mengenai hasil dari penelitian 

yang sudah dilakukan serta pembahasan dari tahapan-tahapan yang 

sudah penulis lakukan 

BAB 5 PENUTUP  

Penutup dalam penulisan penelitian ini berisi mengenai kesimpulan 

yang didapatkan serta saran dari penulis.  

 DAFTAR PUSTAKA 

 LAMPIRAN 

  


